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BAB I

PENDHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini akan membahas tentang implementasi nilai-nilai

multikultural di dusun Mojokerep, Mojosari. Menurut  Lawrence Blum,

multikulturalisme adalah sebuah pemahaman, penghargaan, dan penilaian

atas budaya budaya seseorang, serta sebuah penghormatan dan

keingintahuan tentang budaya etnis orang lain. Multikulturalisme meliputi

penilaian terhadap budaya-budaya orang lain, bukan dalam arti menyetujui

keseluruhan aspek budaya tersebut, melainkan mencoba melihat

bagaimana sebuah budaya asli dapat mengekspresikan nilai-nilai bagi

anggota-anggotanya sendiri.1 Penelitain tentang implementasi nilai-nilai

multikultural ini layak dikaji mengingat masih kurangnya penelitian yang

mengkaji tentang penanaman nilai-nilai multikultural, khususnya

implementasi nilai-nilai multikultural pada masyarakat yang masih bersifat

homogen. Penelitian ini difokuskan pada penanaman nilai-nilai

multikultural pada masyarakat dusun Mojokerep serta implementasi nilai-

nilai multikultural pada masyarakat dusun Mojokerep dalam keseharian

mereka.

1 Akhyar Yusuf Lubis, “Pemikiran Kritis Kontmporer dari Teori Kritis, Culture Studies,
Feminisme, Postkolonial Hingga Multikulturalisme”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2015), 172
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Dusun Mojokerep, Menanggal, Mojosari merupakan dusun kecil

yang terletak di bagian timur Mojokerto. Dusun ini memiliki beragam

keyakinan, seperti Islam sebagai mayoritas, sedangkan minoritasnya antara

lain Hindu, Kristen, dan  aliran Sapta Dharma.2 Dengan memiliki varian

kepercayaan yang beragam, tetapi masyarakatnya tidak pernah mengalami

percekcokan antar warganya.3 Hal ini menunjukkan rasa kekeluargaandan

sikap toleransi masyarakatnya yang tinggi.

Salah satu contoh budaya yang ada di dusun Mojokerep yakni

ulang tahun dusun (ruwah deso). Budaya ini dilakukan oleh seluruh

masyarakat dusun Mojokerep tanpa terkecuali, baik Islam maupun

keyakinan lainnya. Biasanya para semua warga akan berkumpul di depan

makam leluhur, dan kemudian bancaan.

Penelitian ini menggunakan teori solidaritas mekanik Emile

Durkheim, yang menjelaskan tentang suatu solidaritas dalam masyarakat

yang tergantung pada individu-individu yang memiliki sifat-sifat yang

sama dan menganut kepercayaan dan pola normatif yang sama pula.

Solidaritas ini memiliki ciri-ciri seperti rasa kekeluargaan yang tinggi,

kesadaran kolektif, gotong royong, dan tidak ada sistem pembagian kerja.4

Solidaritas mekanik biasanya ditemukan pada masyarakat pedesaan yang

kelompok masyarakatnya masih sederhana atau yang memiliki kesadaran

kolektif yang kuat, sehingga tingkat individualitasnya masyarakat rendah.

2 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep 20 Juli 2017
3 Ibid.
4 Doyle Paul Johnson, “Teori Sosiologi Klasik dan Modern”, (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1994), 183
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Teori ini penting untuk meneliti solidaritas masyarakat di dusun

Mojokerep saat mereka semua berperan dalam menanamkan serta

mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Ketika semua masyarakat ikut berperan, secara tidak

langsung hal itu membuktikan solidaritas masyarakatnya yang begitu kuat.

Alasan melakukan penelitian di dusun Mojokerep Menanggal dikarenakan

dusun ini terbuka dalam memberikan informasi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai multikultural pada masyarakat dusun

Mojokerep?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai multikultural pada masyarakat di

dusun Mojokerep Menaggal Mojosari?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai multikultural pada

masyarakat dusun Mojokerep

2. Untuk  mengetahui implementasi nilai-nilai multikultural pada

masyarakat di dusun Mojokerep Menanggal Mojosari
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Untuk memberikan informasi dan pemahaman kepada pembaca

mengenai implementasi nilai-nilai multikultural pada suatu

masyarakat. Tidak hanya melalui pendidikan saja, melainkan dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis, untuk menambah bahan informasi bagi

para peneliti yang berniat untuk mengakaji lebih mendalam mengenai

nilai-nilai multikultural untuk dikembangkan dalam ranah yang lebih

luas dan dapat berguna dalam mengembangkan wawasan studi.

E. Telaah Kepustakaan

Kajian tentang konsep penanaman nilai-nilai multikultural

bukanlah kajian baru. Berdasarkan telaah penulis, kajian tentang

implementasi nilai-nilai multikultural banyak membahas tentang

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidikan, internalisasi atau

integrasi nilai-nilai multikultural, serta multikultural sebagai deradikalisasi

agama.

Penelitian tentang penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pendidikan oleh  Zuqarnain,5 Ahmad  Muzakkil Anam.6 Penelitian

5 Zulqarnain, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren D
DI-AD Mangkoso Barru Sulawesi Selatan”, Al-Thariqah, Vol. I, No. 2, (2016), 201
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tersebut menjelaskan bahwa menanamkan nilai-nilai multikultural melalui

pendidikan berdasarkan prinsip-prinsip (seperti prinsip keterbukaan,

toleransi, dan bersatu dalam perbedaan), penerapan prinsip-prinsip tersebut

pada para siswa dengan latar belakang yang berbeda, hasil yang

didapatkan dari penanaman nilai-nilai multikultural tersebut, serta

tantangan yang diahadapi.

Penelitian lain tentang internalisasi atau integrasi nilai-nilai

multikultural oleh Suaidatul Kamalia.7 Penelitian tersebut  menjelaskan

tentang proses internalisasi nilai-nilai multikultural pada suatu masyarakat

yang melalui beberapa tahapan dan metode dalam pelaksanaannya, serta

hasil yang dicapai setelah proses internalisasi. Kemudian integrasi

multikultural dengan islam oleh Sulthan Syahril,8 yang menjelaskan

tentang multikultural dalam perspektif islam, konsep islam tentang

multikultural, upaya implementasi nilai-nilai multikultural yang

dihubungkan dengan islam.

Kemudian penelitian tentang multikultural sebagai deradikalisasi

agama oleh Supardi,9 Mu’ammar Ramadhan.10 Penelitian tersebut

6 Ahmad Muzakkil Anam, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Perguruan
Tinggi (Studi Kasus di Universitas Islam Malang)”, Tesis, 2016, 155
7 Suaidatul Kamalia, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Masyarakat
Pedesaan Melalui Majelis Dzikir Wa Ta’lim ‘Ya Rosul’ di Desa Tambakrejo”, Skripsi,
2016, 119
8 Sulthan Syahril, “Integrasi Islam dan Multikulturalisme: Perspektif Normatif dan
Historis”, Analisis, Vol. XIII, No. 2, (2013), 299
9 Supardi, “Pendidikan Islam Multikultural dan Deradikalisasi di Kalangan Mahasiswa”,
Analisis, Vol. XIII, No. 2, (2013), 391
10 Mu’ammar Ramadhan, “Deradikalisasi Agama Melalui Pendidikan Multikultural dan
Inklusivisme (Studi pada Pesantren al-Hikmah Benda Sirampong Brebes)”, SMaRT, Vol.
I, No. 2, (2015), 180
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menjelaskan tentang melakukan internalisasi nilai-nilai multikultural pada

masyarakat, proses internalisasi nilai-nilai multikultural tersebut diberikan

pada masyarakat dalm bentuk pendidikan, serta mentradisikan budaya

damai pada masyarakat.

Penelitian ini membahas tentang implementasi nilai-nilai

multikultural pada masyarakat di dusun Mojokerep Menanggal Mojosari.

Adapun perbedaan dari penelitian diatas adalah penelitian ini tidak hanya

memfokuskan implementasi nilai-nilai multicultural pada masyarakatnya,

tetapi juga pada penanaman nilai-nilai multicultural sebelum

diimplementasikan yang itu dilakukan oleh masyarakatnya dalam

kehidupan sehari-hari. Selain itu, dilakukan analisis terhadap proses

implementasi nilai-nilai multikultural sesuai dengan kerangka teori dan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu

penelitian-penelitian tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam

penelitian ini.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan

Lincoln, kata kualitatif menyiratkan  penekanan pada proses dan

makna yang  tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi

kuantitas, jumlah, entitas, atau frekuensinya. Pendekatan kualitatif

adalah suatu proses penelitin dan pemahaman yang berdasarkan pada
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metodologi yang menyelidiki  suatu fenomena sosial dan masalah

sosial manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas

yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek

yang diteliti.11

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis  atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).  Jadi

dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke

dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai

bagian dari sesuatu keutuhan.

Sementara  David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dan dilakukan oleh

orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini

mengutamakan latar alamiah, metode alamiah, dan dilakukan oleh

orang yang mempunyai perhatian alamiah. 12 Dapat disimpulkan

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.

11 Noor, “Metodologi Penelitian”, 33-34
12 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 4-5
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk

menjabarkan tentang implementasi nilai-nilai multikultural pada

masyarakat di dusun Mojokerep.  Masyarakat dusun Mojokerep  disini

dijadikan sebagai objek penelitian  yang nantinya akan dijabarkan

penjelasannya.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Disamping

sebagai sebuah keyakinan, agama juga merupakan gejala sosial.

Artinya agama yang dianut melahirkan berbagai perilaku sosial, yakni

perilaku yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah kehidupan

bersama. Kadang-kadang perilaku tersebut saling mempengaruhi satu

sama lain. Norma-norma dan nilai-nilai agama di duga sangat

berpengaruh terhadap perilaku sosial.

Penelitian agama seringkali tertarik untuk melihat, memaparkan,

dan menjelaskan berbagai fenomena keagamaan. Juga kadang-kadang

menggambarkan pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena

lainnya. Untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan dengan

baik, peneliti dapat menggunakan  pendekatan sosiologis.

Pendekatan sosiologis ialah peneliti menggunakan logika-logika

dan teori sosiologi, baik teori klasik maupun modern untuk

menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu
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fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap

fenomena lain.13

Alasan menggunakan pendekatan sosiologis dalam penelitian ini

adalah kajian teori menggunakan kajian sosiologis, jadi pendekatan

penelitian inipun juga menggunakan pendekatan sosiologis. Selain itu

juga, sosiologi yang merupakan ilmu tentang sifat masyarakat, perilaku

masyarakat, dan perkembangan masyarakat mempelajari masyarakat

dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dan studi sosiologi ini

lebih menitik beratkan pada masyarakat dan kehidupan sosialnya.

Dalam hal ini sosiologi juga banyak mempelajari mengenai interaksi

sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat. Dengan begitu

pendekatan sosiologi ini cocok untuk mengkaji masyarakat dusun

Mojokerep dalam mengimplementasikan nilai-nilai multikultural di

kehidupan sehari-hari mereka.

3. Sumber Data

a. Sumber Primer

Sumber primer dalam penelitian ini merupakan data

lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan beberapa

masyarakat dusun Mojokerep. Seperti bapak Kohar yang

merupakan kepala dusun Mojokerep, ibu Fitriyah yang merupakan

anggota tahlil ibu-ibu, serta bapak Winarto yang merupakan salah

13 M. Sayuti Ali, “Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek”,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 100
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satu anggota karang taruna dusun Mojokerep. Dalam penelitian ini

data yang dibutuhkan oleh peneliti adalah tentang bagaimana

masyarakat dusun Mojokerep mengimplementasikan nilai-nilai

multikultural dalam kehidupan sehari-hari mereka.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui

data pustaka yang relevan dengan kajian yang diteliti serta

wawancara dengan masyarakat diluar dusun Mojokerep. Seperti

ibu Lik yang merupakan warga dusun Kwarengan yang dusunnya

bersebelahan dengan dusun Mojokerep, sekaligus pegawai kantor

kepala desa Menanggal. Alasan mengapa mewawancarai ibu Lik

ini karena peneliti membutuhkan peta desa Menangggal yang

didalamnya ada dusun Mojokerep, dan peta tersebut hanya ada di

kantor kepala desa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui data

tentang dusun Mojokerep yang tidak ada di dusun Mojokerep.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data

yag dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang

diwawancarai, tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu

untuk dijawab pada kesempatan lain.14

14 Noor, “Metodologi Penelitian”, 138
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Dalam menggunakan teknik wawancara ini, keberhasilan

dalam mendapatkan data atau informasi dari objek yang diteliti

sangat bergantung pada kemampuan peneliti dalam melakukan

wawancara. Cara melakukan wawancara mirip dengan melakukan

perbincangan dengan lawan bicara kita.15 Metode ini digunakan

untuk mendapatkan informasi dan jawaban dari permasalahan yang

diambil penulis dengan mengajukan pertanyaan kepada informan.

Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah

seperti bapak Kohar yang merupakan kepala dusun Mojokerep, ibu

Fitriyah yang merupakan salah satu anggota tahlil ibu-ibu, bapak

Winarto yang merupakan salah satu anggota karang taruna dusun

Mojokerep. Beberapa warga dusun Mojokerep seperti bapak

Bambang, bapak Misnan, Ibu Wiwik, dan sebagainya.

Topik yang digunakan dalam wawancara narasumber yakni

profil dusun Mojokerep, pandangan masyarakat tentang keragaman

di dusun Mojokerep, serta respon masyarakat dusun Mojokerep

dalam menyikapi keragaman tersebut. Waktu yang diperlukan pada

saat melakukan wawancara yakni sekitar 30 menit atau lebih.

Tergantung pada jawaban yang diberikan oleh narasumber.

Dalam mencari narasumber, peneliti memilih narasumber

yang bersedia untuk diajak mengobrol atau diwawancarai, karena

tidak semua warga dusun Mojokerep bersedia untuk diwawancarai

15 Sarwono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ”, 224
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atau memberikan jawaban saat diberikan pertanyaan. Bersikap

tidak memihak sipapun, mempunyai pengaruh di dusun

Mojokerep, yakni kepala dusun Mojokerep.

b. Observasi

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat

dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang

sedang dilakukan.16 Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari

peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap

objek penelitian. Alasan peneliti melakukan observasi yaitu untuk

menyajikan gambaran realistis perilaku atau kejadian, menjawab

pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi

yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan

umpan balik terhadap pengukuran tersebut.17 Metode ini digunakan

untuk mendapatkan data atau informasi tentang masyarakat dusun

Mojokerep Mojosari.

Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi

adalah untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar

belakang sosial yang alami.  Jenis observasi yang penulis gunakan

adalah observasi partisipasi (participant observation) yang

merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk

16 sarwono, “Metode Penelitian”, 224
17 Noor, “Metodologi Penelitian”,140
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menghimpun data penelitian melalui pengamatan dimana peneliti

benar-benar terlibat dalam keseharian responden.

Yang menjadi objek observasi peneliti adalah masyarakat

dusun Mojokerep. Dengan cara melihat perilaku mereka dalam

kegiatan sehari-hari mereka, cara masyarakat dusun Mojokerep

berinteraksi dengan tetangga atau yang berbeda keyakinan dengan

mereka. Kemudian kegiatan yang masyarakat dusun Mojokerep

lakukan setiap harinya, karena itu juga dapat mempengaruhi

perilaku mereka sehari-hari.

c. Dokumen

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti

dalam mengumpulkan data atau informasi tidak hanya dari foto

tetapi juga dengan cara membaca surat-surat, pengumuman,

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan

lainnya.18 Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia

yaitu berbentuk foto. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang

dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.19

Contoh dokumen-dokumen yang terdapat dalam penelitian

ini sebagai data meliputi foto-foto interaksi dari masyarakat dusun

Mojokerep dengan berbagai macam keyakinan. Luas dusun

18 Sarwono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, 225
19 Noor, “Metodologi Penelitian”,141
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Mojokerep, jumlah penduduk dusun Mojokerep. Tempat

mendapatkan dokumen tersebut misalnya foto interaksi masyarakat

dusun Mojokerep dengan berbagai macam keyakinan, peneliti

mendapatkannya secara langsung di dusun Mojokerep, karena

peneliti memfoto sendiri gambar interaksi masyarakat dusun

Mojokerep.

Lain dengan dokumen yang berupa luas dusun Mojokerep

beserta pembagiannya yang peneliti dapatkan dari kepala dusun

Mojokerep dengan cara melakukan wawancara secara lansung.

Sedangkan untuk dokumen peta desa Menanggal yang didalamnya

ada dusun Mojokerep, peneliti mendapatkannya di kantor kepala

desa melalui wawancara, karena hanya kantor kepala desa yang

memiliki peta desa tersebut.

5. Metode Analisa Data

Pertama, penulis akan membaca, mempelajari, dan memahami

data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dan hasil observasi

yang terkumpul serta data-data lainnya. Kedua, mereduksi data secara

keseluruhan dari data yang telah dibaca, dipelajari, dan dipahami agar

dapat dikategorikan sesuai tipe masing-masing data. Setelah itu,

penulis akan mengajukan dalam bentuk laporan atau hasil yang

diperoleh dari hasil penelitian tersebut secara deskriptif analisis, yaitu
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penyajian dalam bentuk tulisan yang menerangkan apa adanya sesuai

dengan yang diperoleh dari penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mendapatkan hasil

karya  ilmiah yang baik, maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang

baik pula. Sehingga isi dari hasil penelitian tidak melenceng dari apa yang

sudah direncanakan dan ditetapkan dalam batasan masalah. Untuk

mempermudah pembahasan dan menghasilkan penelitian yang sistematis,

maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah

kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Isi pokok

bab ini adalah gambaran dari seluruh penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua, berisi  landasan teori yang mencakup tentang teori

solidaritas menurut Emile Durkheim. Yang berisikan definisi solidaritas,

macam-macam solidaritas, serta penggunaan teori solidaritas mekaniak. Isi

pokok bab ini adalah gambaran pokok teori yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

Bab ketiga, berisi peyajian data yang mencakup, pertama,

gambaran umum obyek penelitian yang berupa keadaan geografis, keadaan

demografis, keadaan penduduk, kehidupan sosial keagamaan, serta

keadaan ekonomi. Kedua, keragaman masyarakat di Dusun Mojokerep
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yang  berisikan gambaran masyarakat dusun Mojokerep, pluralitas

masyarakat dusun Mojokerep, penanaman nilai-nilai multikultural, dan

upaya implementasi nilai-nilai multikultural di tengah-tengah pluralitas

masyarakatnya.

Bab keempat, berisi analisis berupa penanamana nilai-nilai

multikultural pada masyarakat dusun Mojokerep serta implementasi nilai-

nilai multiultural pada masyarakat dusun Mojokerep dalam kehidupan

sehari-hari.

Bab kelima, berisi penutup yang mencakup kesimpulan dari semua

pembahasan yang ada pada bab sebelumnya serta saran.


